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ABSTRAK 

 

ILAHANA. Pengaruh Biaya Lingkungan, Kinerja Lingkungan, Dan 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Pada Perusahaan Sektor 

Energi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2025-2023).  

Kinerja keuangan menggambarkan kondisi keuangan suatu 

perusahaan. Emiten yang bergerak di sektor energi (IDX Energy) 

melanjutkan kinerja apiknya di tiga bulan pertama tahun ini. Hasilnya, 

mayoritas membukukan kenaikan pendapatan dan laba bersih dari tahun 

sebelumnya. Kenaikan laba perusahaan sektor energi tidak sejalan 

dengan banyaknya kasus kerusakan lingkungan yang ditimbulkan, 

beberapa diantaranya yaitu tumpahan minyak. Sektor energi juga 

menjadi penyumbang emisi gas rumah kaca (GRK) terbesar diantara 

semua sektor.  

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode kuantitatif, teknik pengambilan sampel menggunakan metode 

purposive sampling dan sampel yang diperoleh berjumlah 12 perusahaan 

dan teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi. Pengujian 

dalam penelitian ini mengguankan analisis deskriptif, uji asumsi klasik, 

analisis regresi linier berganda, uji hipotesis.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa biaya lingkungan secara 

parsial berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan, 

kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan, dan pengungkapan CSR berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan.  

Kata kunci: Biaya Lingkungan, Kinerja Lingkungan, Corporate Social 

Responsibility, Kinerja Keuangan Perusahaan 
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ABSTRACT 

 

ILAHANA. The Effect of Environmental Cost, Environmental 

Performance, and Corporate Social Responsibility (Csr) Disclosure 

on Company Financial Performance (study on energy sector 

companies listed on the indonesia stock exchange in 2015-2023). 

Financial performance describes the financial condition of a 

company. Issuers operating in the energy sector (IDX Energy) continued 

their excellent performance in the first three months of this year. As a 

result, the majority posted an increase in revenue and net profit from the 

previous year. The increase in profits of energy sector companies is not 

in line with the many cases of environmental damage caused, some of 

which are oil spills. The energy sector is also the largest contributor of 

greenhouse gas (GHG) emissions among all sectors.  

The research method used in this study is a quantitative method, 

the sampling technique uses the purposive sampling method and the 

samples obtained amount to 12 companies and the data collection 

technique uses documentation. Testing in this study uses descriptive 

analysis, classic assumption tests, multiple linear regression analysis, 

hypothesis testing. 

The research results indicate that environmental costs partially 

have a negative effect on company financial performance, environmental 

performance does not affect company financial performance, and CSR 

disclosure positively influences company financial performance. 

Keywords: Environmental Cost, Environmental Performance, Corporate 

Social Responsibility, Financial Performance 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi Arab – Latin yang digunakan dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1977 dan 

0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus.  

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 Sa ṡ es (dengan tiik atas) ث

 Jim j Je ج

 Ha h ha (dengan titik dibawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d De د 

 zal ẑ zet (dengan titik diatas) ذ 

 Ra r Er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titi di bawah) ص

 dad ḑ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
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 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain g ge غ

 Fa f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wawu w we و

 Ha h ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

 

2. Vokal   

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri 

dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal dilambangkan dengan tanda dan harkat. 

Tanda Nama HurufLatin Nama 

 Fathah A A ــ  

 Kasrah I I ــ  

 Dhammah U U ــ  

 

2) Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap dilambangkan dengan gabungan antara 

harkat dan huruf. 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai adan i ي  

و  
 Fathah dan wau Au adan u 

3. Maddah (Vokal Panjang) 

Dilambangkan dengan harkat dan huruf, ditransliterasikan 

dengan huruf dan tanda. 
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 Contoh: 

Harkat dan 

huruf 
Nama 

Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya A Adan garis di atas َ...ي...ا

 Kasrah dan ya I Idan garis diatas ي  ...

 Hammah dan wau U Udan garis diatas و  ...

 

4. Ta’ marbuṭah  

1) Ta’ marbutah hidup 

Ta’marbutah yang mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2) Ta’ marbutah mati 

 Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”.  

3) Jika pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh:  

ة الأ طفآل    وْض   rauḍah al-aṭfāl  ر 

   rauḍatulaṭfāl 

ة   ر  نوَّ ين ة الم  د   al-Madĭnah al-Munawwarah   الم 

 al-Madĭnatul-Munawwarah 

ةْ    talḥah ط لْح 

 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 Contoh : 

بَّنا  ,ditulis  rabbanā   ر 

 ditulis  al-birr الب ر 

ل  ditulis  nazalla   ن ز 
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 ditulis  hajj   الحج

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan arab dilamlbanhkan dengan huruf 

yaitu   الnamun dalam trnasliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang 

yang diikuti huruf qomariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf/1/diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti dengan huruf qomariyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan 

dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik huruf Syamsiyah dan Qomariyah kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dibandingkan dengan tanda 

sempang. 

 Contoh: 

 ditulis  ar-rajulu   الرجل

 ditulis  as-sayyidu   السيد 

 ditulis   as-syamsu السمس 

 ditulis   al-qalamu القلم  

7. Hamzah  

Transliterasi hamzah dengan apostrof hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu 

terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif.  

  Contoh:  

ذ وْن     ditulis  ta'khużūna ت أحْ 

 ’ditulis  an-nau النؤ  

 ditulis  syai’un ش يْء    

 ditulis  akala أكل  

 ditulis  umirtu أمرت   

  



 

xvii 
 

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan hruf 

arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

  Contoh :   

ل يْل    يْم  الْخ  ا ه    Ibrahim al-Khalil  ا بْر 

  Ibrahimul-Khalil 

 Wa auf al-kaila wa-almĭzān وأوفوا الكيل والميزان   

  Wa auf al-kaila wal mĭzān 

9. Huruf  Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf 

capital digunakan untuk meuliskan huruf awal mula diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri didahului oleh kata 

sandang, maka yang dtulis dengan huruf capital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan awal kata sandangnya.  

 Contoh:  

يْن   بَّ الْع ال م  َّ  ر  مْد لِلّ  -Alhamdulillahirabbil al  ا لْح 

‘alamin 

 Alhamdulillahirabbil’alamin 

س وْل    د  أ لََّّ ر  مَّ ح  ا م  م   wa ma muhammadun illa rasl و 

 Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf capital tidak digunakan. 

Contoh:  

يْع ا   م  َّ  الْأ مْر  ج   Lillahi al-‘amrujami’an لِلّ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kinerja keuangan menggambarkan kondisi keuangan suatu 

perusahaan. Emiten yang bergerak di sektor energi (IDX Energy) 

melanjutkan kinerja apiknya di tiga bulan pertama tahun ini. 

Hasilnya, mayoritas membukukan kenaikan pendapatan dan laba 

bersih dari tahun sebelumnya. ENRG mencatatkan penjualan 

sebesar US$451,93 juta pada 2022, atau naik 11,28 persen secara 

tahunan dari US$406,09 juta pada 2021. Laba bersih terdongkrak 

hingga 65,89 persen menjadi US$66,75 juta atau lebih dari Rp1 

triliun dari sebelumnya US$40,23juta. ADRO membukukan laba 

bersih senilai US$ 400,07 juta, jumlah tersebut naik 457,6% dari 

periode tahun sebelumnya. Emiten lain yang juga mencetak laba 

tinggi yaitu GEMS pertumbuhan laba mencapai 140,62% yang 

mencapai US$472,87 juta dari periode sebelumnya sebesar US$ 

196,52 juta. MEDC mencatatkan laba bersih senilai US$ 531 juta 

naik lebih dari sepuluh kali lipat dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 

US$ 47,01. 

Kenaikan laba perusahaan sektor energi tidak sejalan dengan 

banyaknya kasus kerusakan lingkungan yang ditimbulkan, beberapa 

diantaranya yaitu tumpahan minyak yang paling banyak dialami 

oleh PT Medco Energi Internasional Tbk, volume tumpahanya 

mencapai 672 barel. Tumpahan limbah minyak dari PT Chevron 

Pasifik Indonesia yang berdampak mencemari tanah, sawah, 

perkebunan dan lingkungan sekitar.  Selain itu ada kasus tumpahan 

minyak tahunan yang terjadi di Kepulauan Riau, mencakup Bintan 

dan Batam yang sudah terjadi selama puluhan tahun. Namun sampai 

saat ini pemerintah belum mengetahui sumber tumpahan minyak 

tersebut.  

Sektor energi juga menjadi penyumbang emisi gas rumah kaca 

(GRK) terbesar diantara semua sektor. Sektor energi adalah salah 

satu sektor penyumbang emisi GRK terbesar dalam lingkup global. 

Berdasarkan data IEA, dalam kurun 20 tahun, emisi GRK sektor 
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energi menjadi lebih dari 3 kali lipat dari 10 Gigaton CO2 pada 

tahun 1999 menjadi 33 Gigaton CO2 pada 2019. Dengan jumlah 

tersebut, sektor energi menyumbang 36% dari emisi GRK dunia. 

Hingga 2020, sektor ketenagalistrikan Indonesia tetap didominasi 

oleh bahan bakar fosil (82%), dengan batubara menyumbang pangsa 

tertinggi (62%) dalam pembangkitan listrik di tahun 2020. 

Akibatnya intensitas emisi sektor ketenagalistrikan selama lima 

tahun dari 2015-2020 tidak mengalami perubahan signifikan, hanya 

menurun sebesar 1%. Sementara, rata-rata negara anggota G20 telah 

menurun 10 kali lebih cepat. 

Konsep perusahaan memaksimalkan laba telah dilakukan dari 

zaman dulu. Profitabilitas merupakan salah satu ukuran 

keberhasilan perusahaan, yaitu kapasitas perusahaan untuk 

menghasilkan laba pada jangka waktu tertentu. Karena kapasitas 

perusahaan untuk memperoleh laba diperlukan untuk kelangsungan 

keberadaannya, laba digunakan sebagai metrik untuk mengevaluasi 

kinerja keuangan.  Beberapa perusahaan mengabaikan efek dari 

tindakan operasionalnya seperti pengaruhnya terhadap lingkungan 

dalam upaya untuk menampilkan pengembalian laba setinggi 

mungkin. Beberapa perusahaan memprioritaskan penanganan 

masalah sosial dan lingkungan sebagai aspek integral dari strategi 

bisnis mereka selain berfokus pada pertumbuhan laba mereka 

(Sulistiawati & Dirgantari, 2016). 

Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan memerlukan 

legitimasi dari masyarakat di sekitar perusahaan agar dapat 

memaksimalkan kinerja keuangan untuk jangka panjang. 

Pemerintah mengevaluasi seberapa baik perusahaan telah 

menerapkan manajemen lingkungan. Penerapan program penilaian 

peringkat kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup 

atau yang selanjutnya disebut PROPER digunakan untuk memberi 

penilaian seberapa baik bisnis mengelola limbah dan masalah 

lingkungan lainnya. Karena kenyataan bahwa perusahaan 

berkewajiban untuk menjunjung tinggi tanggung jawab mereka 

terhadap keberlanjutan untuk mencegah kontaminasi limbah 
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industri, adopsi PROPER tidak diragukan lagi memiliki efek yang 

baik pada konservasi masyarakat adat dan hutan (Helmi et al., 2020).  

Faktanya, pada tahun 2022 ada dua perusahaan yang 

memperoleh hasil peringkat PROPER warna hitam dan 887 

perusahaan mendapatkan peringkat warna merah sedangkan ditahun 

sebelumnya 645 perusahaan yang mendapat warna merah, selain itu 

juga terjadi penurunan tingkat kepatuhan PROPER yang tahun ini 

hanya mencapai 72%, Ini mengindikasikan bahwa perusahaan 

menjadi kurang peduli tentang kelestarian lingkungan. Salah satu 

ukuran kinerja lingkungan bisnis dapat dilihat dari hasil penilaian 

PROPER. Beberapa peneliti mengatakan ketidakpatuhan PROPER 

ini akibat tidak adanya keuntungan finansial bagi perusahaan.  

Hasil penelitian Cahyani (2023), Rahayudi (2023), 

Ramadhani (2022), Setiadi (2021), Ladyve (2020), Prena (2021), 

dan Salsa (2022) menemukan bahwa kinerja lingkungan yang 

diproksikan dengan peringkat PROPER memiliki pengaruh yang 

positif pada kinerja keuangan. Ketika perusahaan dapat menjamin 

selalu berusaha untuk mematuhi standar dan kebijakan lingkungan 

secara berkelanjutan, kinerja keuangan perusahaan tersebut 

memperoleh pengaruh secara positif dari kinerja lingkungan 

mereka.  Namun penelitian lain yang dilakukan oleh Angelina 

(2021),  Asjuwita (2020), dan (Afaziz, 2020) menemukan hasil yang  

berbeda yaitu kinerja keuangan tidak mampu dipengaruhi oleh 

kinerja lingkungannya.  

Perusahaan adalah badan hukum dan harus bertanggung jawab 

kepada stakeholder dan shareholder maka dari itu manajemen harus 

dapat menunjukkan kepada pihak yang berkepentingan bahwa 

bisnisnya berkinerja baik dalam hal kinerja keuangan dan 

lingkungannya. Ketika sebuah perusahaan melaksanakan 

pengelolaan lingkungan, manajemen bertanggung jawab untuk 

melacak dengan cermat semua biaya yang berkaitan dengan upaya 

lingkungan ini. Biaya ini dikenal sebagai biaya lingkungan, dan 

biaya tersebut sepatutnya dialokasikan secara tepat untuk operasi 

bisnis guna memfasilitasi akuntabilitas yang mudah kepada pihak 

yang berkepentingan (Aniela, 2012). 
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Berdasarkan SEOJK Nomor 16/SEOJK.4/2021 tentang 

bentuk dan isi laporan tahunan emiten atau perusahaan publik dan 

POJK Nomor 51/POJK.03/2017 tentang penerapan keuangan 

berkelanjutan salah satu aspek yang disebutkan yaitu biaya 

lingkungan hidup. Beberapa perusahaan pertambangan yang tidak 

mengungkapkan biaya lingkungan yang dikeluarkan perusahaan 

pada laporan tahunan, antara lain: PT Atlas Resources Tbk, PT Delta 

Dunia Makmur Tbk, PT Indika Energy Tbk, PT J Resources Asia 

Pasifik Tbk, PT Mitra Investindo Tbk, PT Ratu Prabu Energi Tbk, 

PT Samindo Resources Tbk, PT SMR Utama Tbk.  

Munculnya akuntansi lingkungan sebagai solusi penyelesaian 

masalah antara perusahaan yang terlibat dalam kegiatan tanggung 

jawab lingkungan dan sosial. Langkah pertama dalam mengurangi 

dampak kerusakan dan meningkatkan efektivitas pengelolaan 

lingkungan dalam hal biaya lingkungan adalah dengan 

menggunakan akuntansi lingkungan. Menurut Zulhaimi (2015) 

kesadaran yang rendah oleh industri dalam menerapkan akuntansi 

lingkungan karena selain akan menghasilkan keuntungan bagi 

perusahaan seakan-akan dapat  berpotensi meningkatkan biaya oleh 

perusahaan.  

Hasil penelitian Septiadi (2016), Hapsari (2021), Setiawan 

(2021), Fahira (2023), dan Putri (2023) mengatakan bahwa biaya 

lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Hasil 

tersebut tidak sejalan dengan penelitian Meiyana (2019), Zainab 

(2020), Subakhtiar (2020), Suandi (2021), dan Siregar (2022) yang 

menemukan bahwa biaya lingkungan berpengaruh negative 

terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan. Tidak adanya 

pengaruh positif antara biaya lingkungan dengan kinerja keuangan, 

karena pada hakikatnya biaya tersebut ditanggung perusahaan dan 

mengurangi laba. 

Sejauh mana perusahaan atau organisasi berkontribusi negatif 

atau positif terhadap kualitas hidup manusia dan lingkungan dapat 

dilihat melalui akuntansi lingkungan (Sulistiawati & Dirgantari, 

2016). Konsep triple bottom line (TBL) yang dicetuskan oleh John 

Elkington yaitu konsep yang berhubungan dengan kesejahteraan 
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ekonomi (profit), keadilan sosial (people), dan kualitas lingkungan 

(planet) menjelaskan bahwa selain keuntungan tujuan bisnis harus 

mempertimbangkan tanggung jawab sosia dan kelestarian 

lingkungan.  Corporate social responsibility (CSR) merupakan 

refleksi dari konsep tersebut (S. F. Dewi & Muslim, 2022).  

Penelitian yang dilakukan oleh Wardani (2022), Handayani 

(2020), Husda (2023), Kholmi (2022), Mashudi (2018), Murdiawati 

(2019), dan Pelu (2022) menemukan hasil yang sama bahwa 

pengungkapan corporate social responsibility berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini berarti bahwa 

keberadaan pengungkapan CSR salah satunya akan membuat 

konsumen merasa aman atas kualitas produk sehingga mampu 

meningkatkan volume penjualan selaras dengan naiknya pendapatan 

dan laba perusahaan. Berbeda dengan yang ditemukan dari 

penelitian Damayanti (2022), Agustin (2022), Pelu (2022), dan 

Saputra (2020) yang mengatakan corporate social responsibility 

berpengaruh negatif pada kinerja keuangan perusahaan.  

Berdasarkan uraian latar belakang dan beberapa penelitian 

diatas masih ditemukan hasil yang belum konsisten, untuk itu dirasa 

perlu dilakukan penelitian kembali mengenai akuntansi lingkungan. 

Untuk itu penelitian ini ingin meneliti tentang “PENGARUH 

BIAYA LINGKUNGAN, KINERJA LINGKUNGAN, DAN 

PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 

(CSR) TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN” 

yang mana penelitian akan dilakukan pada perusahaan sektor energi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Latar belakang yang telah dipaparkan mengarah pada rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana biaya lingkungan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan? 

2. Bagaimana kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan? 

3. Bagaimana pengungkapan corporate social responsibility 

(CSR) berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan? 



 

 

6 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menguji apakah biaya lingkungan berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan 

b. Untuk menguji apakah kinerja lingkungan berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan 

c. Untuk menguji apakah pengungkapan corporate social 

responsibility (CSR) berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan 

 

2. Manfaat Penelitian 

Keberadaan  penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat baik secara langsung ataupun tidak 

langsung pada pihak yang berkepentingan.  

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi 

baru untuk peneliti dan pembaca yang tertarik pada 

akuntansi lingkungan, mampu memperkuat temuan pada 

penelitian sebelumnya, serta menjadi bahan kajian 

penelitian selanjutnya khususnya mengenai akuntansi 

lingkungan. 

b. Manfaat Praktis 

Diharapkan menambah keilmuan yang bisa 

dijadikan bahan informasi mengenai pengaruh akuntansi 

lingkungan pada perusahaan, perusahaan dapat 

memaksimalkan tanggung jawab lingkungan dan sosial 

serta dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam proses 

perumusan kebijakan untuk meningkatkan kinerja 

keuangan. 

D. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dan sistematika penulisan skripsi penelitian 

ini mengikuti struktur sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bagian ini memberikan gambaran umum mengenai latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 
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BAB II: KERANGKA TEORI 

Bagian ini mencakup teori, kerangka berpikir, dan hipotesis, serta 

penelitian sebelumnya yang berfungsi sebagai bukti pendukung. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bagian ini mencakup jenis penelitian, populasi dan sampel, 

variable penelitian, definisi operasional, sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan metode analisis data. 

BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Gambaran umum, pengujian, hasil analisis data, dan pembahasan 

berdasarkan statistik olahan termasuk dalam bagian ini. Bab ini 

berfungsi sebagai bukti untuk hipotesis yang diajukan. 

BAB V: PENUTUP 

Temuan akhir penelitian, yang mencakup kesimpulan dan saran 

untuk penelitian selanjutnya termasuk dalam bagian ini 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dilakukan pada penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Biaya lingkungan berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan 

2. Kinerja lingkungan dalam hal ini yang diproksikan dengan hasil 

PROPER terbukti tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

3. Pengungkapan corporate social responsibility (CSR) yang 

dilakukan oleh perusahaan terbukti berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang 

dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya 

agar dapat  mendapatkan hasil yang lebih baik. Adapun 

keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian hanya menggunkan data sample 12 perusahaan 

sektor energi yang terdaftar di bursa efek indonesia dengan 

ketentuan kriteria yang sudah ditentukan. 

2. Hasil penelitian menjelaskan bahwa dari 3 variabel yang diteliti 

terdapat satu variabel yang terbukti tidak mempengaruhi kinerja 

keuangan, yaitu variabel kinerja lingkungan 

3. Tidak berpengaruhnya kinerja lingkungan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan dimungkinkan karena proxy yang 

digunakan masih belum bisa merepresentasikan yang 

sebenarnya dari kinerja lingkungan. 

  



 
 

43 
 

 
 

C. Saran 

Dari penelitian yang sudah dilakukan penulis menyarankan 

kepada peneliti selanjutnya sebagai berikut: 

1. Memperluas jangkauan sample tidak hanya perusahaan  sektor 

energi yang terdaftar di bursa efek indonesia.  

2. Menambah variabel lain yang tidak termasuk dalam model 

penelitian ini, seperti ukuran perusahaan. Proksi lain untuk 

mengukur variabel penelitian dapat dijadikan sebagai kajian 

penelitian selanjutnya. 

3. Perusahaan harus lebih memperhatikan lingkungan dan 

masyarakat sekitar tempat operasionalnya agar dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan. 
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